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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

A. Pembahasan Temuan Penelitian 

Setelah peneliti memaparkan data dan menghasilkan temuan-temuan, 

maka kemudian mengkaji hakikat dan makna temuan penelitian. Masing-

masing temuan penelitian dibahas dengan mengacu pada teori atau pendapat 

para ahli agar dapat menjadikan setiap temuan tersebut layak dibahas. 

1. Kreativitas guru fikih dalam penggunaan metode ceramah untuk 

mengatasi kesulitan belajar siswa  

Penggunaan metode ceramah harus dikemas dengan kreatif guna 

mengatasi kesulitan belajar yang dialami peserta didik. Sebagaimana di 

MIN 11 Blitar guru menggunakan metode ceramah dengan kreatif. 

Kreativitas tersebut terlihat dari variasi pembelajaran yang digunakan, juga 

media dan kombinasi metode yang digunakan dalam kelas. Metode 

ceramah merupakan cara mengajar yang paling tradisional dan telah lama 

dijalankan dalam sejarah pendidikan, oleh karena itu metode ini boleh 

dikatakan sebagai metode pengajaran tradisional karena sejak dulu metode 

ini digunakan sebagai alat komunikasi guru dalam menyampaikan materi 

pelajaran. 

Seperti pemahaman yang disampaikan oleh Ibu Eliya Ni’mah, bahwa 

metode ceramah adalah cara menyampaikan materi pelajaran secara 
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langsung kepada peserta didik. Hal tersebut senada dengan konsep yang 

disampaikan Mulyasa, bahwa guru menyajikan bahan melalui penuturan 

atau penjelasan lisan secara langsung terhadap peserta didik.1 

Metode ceramah merupakan metode pembelajaran yang mana guru 

langsung menyampaikan materi kepada peserta didik, sehingga hal 

tersebut membuat anak menjadi pasif dan guru yang aktif dalam 

pembelajaran. Sebagaimana hasil penelitian bahwa guru dalam 

menggunakan metode ceramah aktif di pembelajaran tetapi guru memiliki 

cara tersendiri agar bukan hanya guru saja yang aktif tetapi peserta didik 

juga turut aktif di dalamnya. Sebagaimana dalam firman Allah dalam 

QS.Thaha ayat 25-28 yang berbunyi: 

                       

             

Artinya: “Berkata Musa: "Ya Tuhanku, lapangkanlah untukku dadaku, dan 
mudahkanlah untukku urusanku, dan lepaskanlah kekakuan dari lidahku, 
supaya mereka mengerti perkataanku.”2 
 

Ayat di atas menjelaskan bahwa dalam mengajar atau menyampaikan 

materi menggunakan metode ceramah sangat diperlukan kemampuan 

berbicara yang baik. Sebagimana ayat di atas yang menjelaskan bahwa 

Nabi Musa meminta pertolongan Allah untuk diberi kemudahan dalam 

menyampaikan dakwah. Apabila dikaitkan dengan pembelajaran, guru 

dalam menggunakan metode ceramah diharapkan mampu bertutur kata 

                                                           
1 E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional: Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan 

Menyenangkan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), hal. 114 
2 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, (Jakarta: Departemen Agama RI, 

2009), hal. 313 
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dengan baik dan mudah dimengerti oleh peserta didik, karena metode 

ceramah kuncinya berada pada bagaimana guru mampu menyampaikan 

materi pembelajaran secara maksimal dan dapat dimengerti oleh peserta 

didik.  

Peranan guru dalam penggunaan metode ceramah ini sangat dominan, 

karena dalam metode ceramah guru berperan aktif menyampaikan materi 

sedangkan peserta didik umumnya mengikuti secara pasif dengan hanya 

mendengarkan atau mencatat hal-hal yang penting. Komunikasi yang 

terjadi cenderung satu arah. Alat komunikasi yang terutama digunakan 

adalah mulut untuk berbicara. Karena komunikasi yang terjadi hanya satu 

arah, maka proses pembelajaran menjadi membosankan dan kurang 

menarik.3  

Pembelajaran yang membosankan akan membuat peserta didik 

mengalami kesulitan belajar seperti kurang tertarik dalam pembelajaran 

dan kurang memahami materi yang disampaikan. Hal tersebut dialami juga 

oleh beberapa peserta didik di MIN 11 Blitar. Walaupun bukan kesulitan 

yang serius tetapi hal tersebut akan mengganggu jalannya pembelajaran.  

Gejala kesulitan belajar tersebut adalah Under Uchiver atau kurang 

termotivasi. Under Uchiver adalah jenis kesulitan belajar yang berupa 

kurang termotivasi untuk belajar, peserta didik semacam ini memiliki 

hasrat belajar rendah di bawah potensi yang ada.4 Tetapi hal tersebut 

                                                           
3 Suwarna dkk, Pengajaran Mikro Pendekatan Praktis dalam Menyiapkan Pendidik 

Profesional, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2005), hal. 106 
4 Ratna Yudharwati dan Dany Haryanto, Teori-Teori Dasar Psikologi Pendidikan, 

(Jakarta: Prestasi Pustakarya, 2011), hal. 144 
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mampu diatasi oleh Ibu Eliya dengan memberikan variasi dalam 

pembelajaran, memanfaatkan media pembelajaran, dan mengkombinasi 

dengan metode lain. Sebagaimana dalam firman Allah QS. Ath-Tholaq 

ayat 7 yang berbunyi: 

                             

                        

Artinya: “Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut 
kemampuannya. dan orang yang disempitkan rezkinya hendaklah memberi 
nafkah dari harta yang diberikan Allah kepadanya. Allah tidak 
memikulkan beban kepada seseorang melainkan sekedar apa yang Allah 
berikan kepadanya. Allah kelak akan memberikan kelapangan sesudah 
kesempitan.5 
 

Ayat di atas menjelaskan bahwa setiap kesulitan yang dihadapi, Allah 

SWT akan memberikan kemudahan asalkan hamba-Nya mau mengubah 

atau mencari jalan untuk memecahkan masalah tersebut. Apabila dikaitkan 

dengan pembelajaran dapat diketahui bahwa kesulitan dalam belajar yang 

dialami peserta didik dapat diatasi oleh guru jika guru tersebut mau 

berusaha untuk mengatasi kesulitan yang dialami dengan cara yang kreatif 

berdasarkan daya pikirnya. 

 Berdasarkan data yang telah dipaparkan pada BAB IV, kreativitas 

metode ceramah untuk mengatasi kesulitan belajar pada mata pelajaran 

fikih yaitu: 

 

                                                           
5 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah.., hal. 559 
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a. Guru bertindak kreatif dalam memilih metode ceramah sesuai dengan 

materi dan tujuan pembelajaran.  

Kreativitas guru ini juga terlihat dari pemilihan metode 

pembelajaran yang didasarkan pada materi yang disampaikan. Materi 

merupakan sesuatu yang memuat pengetahuan yang ditulis dan 

dirumuskan dalam perencanaan pembelajaran, materi yang diajarkan 

menjadi dasar pertimbangan guru dalam penentuan metode. Metode 

yang dipilih harus sejalan dengan materi yang diajarkan, maka materi 

akan dirumuskan dalam indikator dan tujuan yang akan dicapai, dari 

situlah perencanaan penggunaan metode akan dirumuskan. Guru 

memerlukan pertimbangan metode yang sesuai digunakan dalam 

materi yang sedang diajarkan.  

Penguasaan akan materi yang diajarkan juga menjadi hal yang 

sangat penting apabila guru menggunakan metode ceramah. Peserta 

didik akan lebih memahami materi apabila guru dalam menyampaikan 

pelajaran dibawakan dengan percaya diri dan menguasai materi. 

Penguasaan materi akan masuk pada kompetensi profesional guru. 

Maka menjadi guru harus menempuh jenjang pendidikan keguruan 

melalui perguruan tinggi, dari sana akan diketahui cara harus 

dilakukan untuk memiliki kompetensi guru termasuk penguasaan 

metode pembelajaran.  

Hal ini sesuai dengan pendapat Glasser dalam Rusman, bahwa 

berkenaan dengan kompetensi guru, ada empat hal yang dikuasai guru 
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yaitu menguasai bahan pelajaran, mampu mendiagnosis tingkah laku 

peserta didik, mampu melaksanakan proses pembelajaran, dan mampu 

mengevaluasi hasil belajar peserta didik.6 Penjelasan di atas sejalan 

dengan Firman Allah dalam QS. Ar-Ra’d ayat 11 yang berbunyi: 

                         

                            

                    

   

Artinya: “Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu 
mengikutinya bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka 
menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak merobah 
keadaan sesuatu kaum sehingga mereka merobah keadaan yang ada 
pada diri mereka sendiri. dan apabila Allah menghendaki keburukan 
terhadap sesuatu kaum, Maka tak ada yang dapat menolaknya; dan 
sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia.7 
 

Ayat di atas menjelaskan bahwa seseorang dituntut untuk 

berkembang guna mengubah keadaan yang ada. Apabila dikaitkan 

dengan pendidikan, guru harus mampu untuk berubah kearah yang 

lebih baik terutama dalam meningkatkan kompetensinya. Salah 

satunya adalah kompetensi profesional yang mana kempetensi tersebut 

guru harus memiliki kemampuan dalam penguasaan materi 

pembelajaran secara mendalam dan kajian ilmu yang menjadi bidang 

yang diajarkan. 

                                                           
6 Rusman, Model-Model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru, cet.ii, 

(Jakarta: Rajawali Pres, 2014), hal. 53 
7 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah.., hal. 250 
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b. Guru bertindak kreatif menggunakan metode ceramah dengan 

memanfaatkan media pendukung berupa gambar, vidio, dan buku-

buku yang tersedia misalnya LKS dan buku paket. 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa guru fikih MIN 11 Blitar 

menggunakan media yang tersedia di kelas berupa LCD Proyektor, 

buku paket, dan LKS (Lembar Kerja Siswa). Selain itu apabila 

memang dibutuhkan guru dapat membuat sendiri madia yang sesuai 

materi pembelajaran sebagai pendukung metode ceramah. Misalnya 

saja ketika memberikan tugas mendeskripsikan gambar maka guru 

sendiri yang menyiapkan gambar tersebut. Hal itu dilakukan agar 

pembelajaran dapat berjalan maksimal dan peserta didik dapat tertarik 

dengan pembelajaran. Tidak dapat dipungkiri bahwa peserta didik 

sangat tertarik dan menyukai pembelajaran yang disampaikan apabila 

peserta didik langsung bersentuhan dengan media yang dibuat oleh 

guru. 

Anak usia sekolah dasar sangat tertarik apabila dalam 

pembelajaran guru mampu membawa media pembelajaran. Anak akan 

bertanya-tanya apa yang dibawa oleh guru sehingga peserta didik akan 

muncul rasa penasaran. Hal tersebut bisa dimanfaatkan oleh guru 

dengan mengajak peserta didik untuk aktif adalam pembelajaran. 

Sehingga metode ceramah yang biasanya orang anggap monoton dan 

hanya guru saja yang aktif, dengan memanfaatkan media pembelajaran 

mampu membuat peserta didik menjadi aktif dalam pembelajaran. 
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Penggunaan media dapat menunjang penyampaian materi dan 

peserta didik mudah untuk menerima materi. Sebab sebuah media 

pembelajaran akan menimbulkan gairah belajar peserta didik, interaksi 

lebih langsung antara peserta didik dengan sumber belajar. Media yang 

digunakan dalam menggunakan metode ceramah ini yaitu media visual 

dan media audio visual. Media audio visual yang digunakan adalah 

vidio, sedangkan media jenis visual adalah LKS (Lembar Kerja 

Siswa), buku paket, dan gambar. 

Penggunaan media menjadi alternatif solusi untuk melengkapi 

metode pembelajaran, artinya posisi keduannya sangat dibutuhkan 

dalam pembelajaran. Maka penggunaan metode dan media ini akan 

membentuk kolaborasi diantara keduanya dalam proses pembelajaran. 

Kolaborasi merupakan bentuk kerjasama atau perpaduan untuk 

menghasilkan sesuatu yang dapat membantu pembelajaran, seperti 

penjelasan Rusman dalam bukunya: 

“Kedudukan media ini bisa sejajar dengan metode, karena metode 
yang dipakai dalam suatu proses pembelajaran biasanya akan 
menuntut media yang dipakai dalam suatu proses pembelajaran dan 
media tersebut dapat diintegrasikan dan diadaptasi dengan kondisi 
yang dihadapi”8 

 
Pembelajaran yang berjalan maksimal bukan hanya dipengaruhi 

oleh penggunaan metode pembelajaran yang baik, tetapi metode 

tersebut akan maksimal apabila didukung dengan media yang baik 

pula. Jadi metode dan media pembelajaran berjalan beriringan dan 

                                                           
8 Ibid, hal. 124 
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sejajar. Metode ceramah akan berhasil apabila juga ditunjang dengan 

media yang mampu menarik minat belajar anak.  

c. Guru bertindak kreatif dengan melakukan variasi-variasi dalam 

pembelajaran, seperti menyanyi, permainan, bercerita, dan 

mengerjakan soal. 

Pembelajaran dengan menggunakan metode ceramah banyak yang 

mengatakan bahwa akan menimbulkan kebosanan. Hal tersebut juga 

terlihat dalam pembelajaran fikih di MIN 11 Blitar. Pada awal jam, 

peserta didik masih terlihat bersemangat tetapi beberapa menit 

kemudian, anak-anak sudah mulai bosan apabila hanya mendengarkan 

saja. Guru harus mampu mengatasi hal tersebut dengan mengajak 

peserta didik untuk menyanyi, permainan, dan mengajak anak untuk 

bercerita. Setelah dirasa peserta didik kembali fokus dan bersemangat 

guru melanjutkan kembali pembelajaran.  

Apa yang dilakukan oleh guru tersebut merupakan suatu keunikan 

tersendiri, seperti pendapat Kelvin Seifert bahwa kreativitas sebagai 

pemikiran bercabang, kemampuan menghasilkan variasi yang terdiri 

dari aneka solusi, meskipun aneh dan tidak biasa terhadap sebuah 

masalah9 Guru menunjukkan kreativitas yang ditandai dengan 

kemampuan guru dalam mengoptimalkan daya pikirnya dengan 

pemikiran bercabang melalui penggunaan metode pembelajaran yang 

dilaksanakan dengan variasi-variasi di atas. 

                                                           
9 Kelvin Seifert, Manajemen Pembelajaran dan Instruksi Pendidikan: Manajemen Mutu 

Psikologi Pendidikan Para Pendidik, (Yogyakarta: IRCiSoD, 2007), hal. 156-157 
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Maka hal ini menunjukkan bahwa Ibu Eliya sudah kreatif dalam 

mengemas pembelajaran, utamanya dalam penggunaan metode 

pembelajaran. Guru sudah mengoptimalkan daya pikirnya untuk 

mengemas pembelajaran dengan variasi-variasi yang mampu membuat 

peserta didik tertarik.  

d. Guru bertindak kreatif dengan mengkombinasikan metode ceramah 

dengan metode tanya jawab dan demonstrasi. 

Setiap metode memiliki kelebihan dan kekurangan, guru 

diharapkan cakap dalam menggunakan berbagai kombinasi metode 

agar peserta didik tetap semangat untuk belajar, penggunaan metode 

yang monoton cenderung membuat peseta didik jenuh sehingga materi 

pembelajaran tidak diserap dengan baik. Misalnya jika pembelajaran 

fikih hanya menggunakan metode ceramah saja maka kemungkinan 

besar peserta didik akan menjadi jenuh, kombinasi metode 

pembelajaran yang digunakan guru di atas bisa menjadi alternatif 

solusi untuk hal ini.  

Senada dengan pendapat Suyono & Hariyanto dalam bukunya 

menyatakan: 

“Tiap-tiap metode itu memiliki kekuatan (anvantage, pros) dan 
kekurangan, kelemahan (disadvantage, cons) masing-masing. 
Adapun suatu semboyan yang berlaku umum bahwa tidak ada satu 
metode tunggalpun yang baik, jadi guru memang wajib 
menggunakan metode yang bervariasi pada satu sesi 
pembelajaran”10 

 

                                                           
10 Suyono & Hariyanto, Implementasi Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2015), hal. 55 
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Berdasarkan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa 

kreativitas metode ceramah untuk mengatasi kesulitan belajar meliputi 

kreativitas dalam memilih metode ceramah sesuai dengan materi dan 

tujuan pembelajaran, kreativitas dalam memanfaatkan media pembelajaran 

yang tersedia misalnya LKS, buku paket, gambar, dan vidio. Selain itu 

kreativitas metode ceramah juga terlihat dari variasi-variasi yang 

dilakukan dalam pembelajaran seperti menyanyi, permainan, cerita, dan 

mengerjakan soal. Guru juga bertindak kreatif dengan mengkombinasikan 

metode ceramah dengan metode tanya jawab dan demonstrasi. 

2. Kreativitas guru fikih dalam penggunaan metode demonstrasi untuk 

mengatasi kesulitan belajar siswa  

Salah satu metode pembelajaran yang sangat sering digunakan 

dalam pembelajaran fikih adalah metode demonstrasi. Hal tersebut karena 

pembelajaran fikih menghendaki peserta didik mampu menirukan atau 

mencontoh materi yang dimuat dalam pembelajar fikih. Maka penggunaan 

metode demonstrasi ini sangat sesuai apabila guru menerapkannya dalam 

pembelajaran fikih. Tetapi tidak semua materi dapat diajarkan melalui 

metode demonstrasi. Guru harus mampu memilih metode pembelajaran 

tersebut sesuai dengan materi dan tujuan pembelajaran. Selain guru harus 

pandai memilih metode pembelajaran, guru harus pandai untuk 

mendemonstrasikan atau memperagakan materi yang diajarkan terutama 

melalui metode demonstrasi. Contohnya dalam materi berwudhu, guru 

MIN 11 Blitar memberikan contoh langsung bagaimana tata cara 
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berwudhu yang benar sebelum meminta peserta didik untuk 

mempraktikkan. Sebagaimana dijelaskan dalam QS. Al-Maidah ayat 6, 

yang berbunyi: 

                     

                  ......  

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak 
mengerjakan shalat, Maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai 
dengan siku, dan sapulah kepalamu dan (basuh) kakimu sampai dengan 
kedua mata kaki...”11 
 

Ayat di atas menjelaskan bahwa sebelum melaksanakan sholat 

hendaknya berwudhu. Berwudhu di sini harus sesuai dengan yang 

dicontohkan Rasulullah SAW. Rasulullah senantiasa mencontohkan 

terlebih dahulu tentang suatu syariat sebelum memerintahkan kepada 

umatnya. Apabila dikaitkan dengan metode demonstrasi dapat dipahami 

bahwa seorang guru harus mampu memberikan contoh tentang suatu 

prosedur atau bahan yang dipraktikkan sebelum meminta peserta didik 

untuk mempraktikkannya. 

Berdasarkan pendapat dari guru fikih MIN 11 Blitar mengenai metode 

demonstrasi, beliau mengatakan bahwa kunci dari metode demonstrasi 

adalah pandai dalam memperagakan, karena sebelum meminta peserta 

didik melakukan praktik, guru sendiri yang harus mempraktikkan sendiri 

di depan anak-anak. Senada dengan pendapat dari Hasibuan dan 

Moedjiono, bahwa metode demonstrasi adalah salah satu cara mengajar 

                                                           
11 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah..., hal. 107 
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guru, yang mana guru sebagai demonstrator atau seorang peserta didik 

yang memperlihatkan kepada seluruh kelas tentang suatu proses.12  

Berdasarkan data yang telah dipaparkan pada BAB IV, kreativitas 

metode demonstrasi untuk mengatasi kesulitan belajar pada mata pelajaran 

fikih yaitu: 

a. Guru bertindak kreatif dengan dalam memilih metode demonstrasi 

agar memberikan pengalaman yang nyata kepada peserta didik. 

Alasan digunanakannya metode demonstrasi ini menurut Ibu Eliya 

yaitu bertujuan agar peserta didik lebih terkesan dengan pembelajaran 

karena mereka sendiri yang memperagakan materi atau bahan yang 

disampaikan guru. Selain itu peserta didik akan lebih memahami 

materi. Seperti yang dilakukan oleh Ibu Eliya, beliau sendiri yang 

mempraktikkan terlebih dahulu kemudian baru meminta anak untuk 

mempraktikkan. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Yoto dan 

Syaiful Rahman bahwa: 

“Metode demonstrasi bertujuan agar peserta didik lebih berkesan 
secara mendalam terhadap pembelajaran, sehingga membentuk 
pengertian yang sempurna. Peserta didik juga dapat mengamati dan 
memperhatikan pada apa yang diperlihatkan guru selama 
pembelajaran berlangsung.”13 
 

b. Guru bertindak kreatif menggunakan metode demonstrasi dengan 

memanfaatkan media pendukung berupa media audio visual, gambar, 

                                                           
12 Hasibuan dan Moedjiono, Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2010), hal. 28 
13 Yoto dan Syaiful Rahman, Manajemen Pembelajaran, (Malang: Yanizar Group, 2001), 

hal. 91 
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papan cerita, kartu warna, dan lembaran praktik yang dipelajari peserta 

didik. 

Guru bertindak kreatif dengan memanfaatkan media pendukung 

metode demonstrasi yaitu guru menggunakan media audio visual untuk 

membantu menjelaskan materi. Selain dapat membantu mempermudah 

peserta didik memahami materi, media audio visual dapat menarik 

minat belajar. Selain vidio guru juga menggunakan gambar. Peserta 

didik juga akan tertarik apabila guru menggunakan gambar yang 

dikemas dengan menarik. Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui 

bahwa dalam penggunaan metode demonstrasi guru memanfaatkan 

media yang dibuat sendiri. Seperti dalam observasi kelas 3-C guru 

menggunakan papan cerita untuk menjelaskan materi tentang sholat 

jama’ qasar. Peserta didik sangat antusias dengan pemanfaatan media 

tersebut. Apalagi media yang digunakan dibuat sendiri oleh guru yang 

menjadi nilai tambah dari kreativitas penggunaan metode demonstrasi 

ini.  

Guru yang dikatakan kreatif tidak harus membuat sendiri media 

pembelajaran, memanfaatkan apa yang sudah tersedia di kelas juga 

termasuk dalam kreativitas. Salah satunya adalah memanfaatkan LCD 

Proyektor yang terdapat di kelas dengan menayangkan vidio yang 

menarik sesuai dengan materi yang dibahas. Peserta didik juga sangat 

antusias dengan penggunaan media tersebut. Ada beberapa manfaat 
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digunakannya media audio visual dalam pembelajaran, yaitu sebagai 

berikut:14 

1) Membantu memberikan konsep pertama atau kesan yang benar 

2) Mendorong minat 

3) Meningkatkan pengertian yang lebih baik 

4) Melengkapi sumber belajar yang lain 

5) Menambah variasi metode mengajar 

6) Meningkatkan keingintahuan intelektual 

7) Cenderung mengurangi ucapan dan pengulangan kata yang tidak 

perlu 

8) Membuat ingatan terhadap pelajaran lebih lama. 

Banyak sekali manfaat penggunaan media audio visual dalam 

pembelajaran. Apalagi fasilitas pendukung penggunaan media audio 

visual ini sudah tersedia yaitu LCD proyektor. Fasilitas tersebut harus 

dimanfaatkan guru. Pemanfaatannya pun juga tidak mengeluarkan 

biaya yang mahal. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Ibu Eliya 

bahwa media pembelajaran tidak perlu yang mahal dan rumit yang 

terpenting adalah media apapun yang tersedia di kelas manfaatkan 

semaksimal mungkin yang terpenting peserta didik dapat memahami 

materi dan tujuan pembelajaran dapat tercapai. Sebagaimana pendapat 

M. Basyirudin Usman bahwa: 

                                                           
14 Suprijanto, Pendidikan Orang Dewasa dan Teori hingga Aplikasi, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2007), hal. 173 
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“Guru hendaknya dapat menggunakan peralatan yang lebih 
ekonomis, efisien, dan mampu dimiliki oleh sekolah serta tidak 
menolak digunakannya peralatan teknologi modern yang relevan 
dengan tuntunan masyarakat dan perkembangan zaman.”15 
 
Maka dalam pemanfaatan media setidaknya tidak mengeluarkan 

biaya banyak dan dengan biaya hemat tersebut diharapkan tujuan 

pembelajaran dapat tercapai. Karena yang terpenting adalah bagaimana 

agar materi yang diajarkan dapat tersalurkan dengan baik kepada 

peserta didik.  

c. Guru bertindak kreatif dengan melakukan variasi-variasi dalam 

pembelajaran yaitu dengan mengajak peserta didik melakukan praktik 

di luar kelas contohnya di masjid.  

Guru bertindak kreatif dengan mengajak peserta didik 

melaksanakan praktik di luar kelas seperti di masjid ketika 

mempraktikkan tata cara sholat. Hal tersebut dilakukan agar peserta 

didik tidak bosan dan jenuh dalam pembelajaran. Diharapkan dengan 

adanya suasana baru peserta didik akan lebih semangat serta proses 

pembelajaran semakin aktif. Pembelajaran di luar kelas jika digunakan 

akan menghilangkan kejenuhan saat pembelajaran, sehingga dapat 

menjadikan peserta didik lebih semangat dalam mengikuti 

pembelajaran.  

Hal tersebut seperti yang diungkapkan oleh Martinis Yamin 

bahwa: 

                                                           
15 M. Basyiruddin Usman, Media Pembelajaran, (Jakarta: Ciputat Pers, 2002), hal. 17 
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“Belajar tidak mesti di dalam kelas, belajar dapat juga dilaksanakan 
di alam bebas, tatkala siswa-siswa sudah jenuh di dalam kelas.”16 

 
Guru bertindak kreatif pada pelaksanaan metode demonstrasi yaitu 

guru tetap mengkondisikan anak dengan mengatur tempat dan posisi 

anak praktik. Selain itu guru juga memberikan kartu warna kepada 

peserta didik. Apabila guru menyebutkan kartu merah, maka anak 

yang mendapatkan kartu tersebut harus mempraktikkan sholat subuh. 

Hal tersebut dilakukan guru agar semua peserta didik dapat aktif 

mempraktikkan sehingga tujuan dari penggunaan metode demonstrasi 

dapat tercapai.  

Ketika pelaksanaan metode demonstrasi, guru pasti menjumpai 

hambatan-hambatan seperti yang dialami Ibu Eliya yaitu tempat 

pelaksanaan praktik. Ibu Eliya memiliki opsi lain apabila masjid 

tempat praktik tidak bisa digunakan yaitu dengan melaksanakan 

praktik di kelas. Guru tetap mengkondisikan peserta didik dengan 

meminta satu anak untuk praktik di tengah sedangkan anak-anak yang 

lain dipinggir. Anak yang di tengah dibiarkan terlebih dahulu 

menyelesaikan praktiknya, guru tidak langsung membenarkan. Guru 

akan meminta anak-anak yang lain untuk mengkoreksi apakah gerakan 

anak yang di tengah tersebut benar atau masih keliru. Hal tersebut 

dilakukan guru agar bukan hanya peserta didik yang mempraktikkan 

saja yang aktif tetapi peserta didik yang lain mampu untuk aktif 

                                                           
16 Martinis Yamin, Profesionalisasi Guru dan Implementasi KTSP, (Jakarta: Gaung 

Persada Press, 2007), hal. 176 
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membenarkan.  Selain itu guru juga bertindak kreatif dengan 

memberikan lembaran berisi materi yang besok akan dipraktikkan dan 

meminta peserta didik untuk mempelajarinya di rumah. Seperti yang 

diungkapkan oleh J.J Hasibuan dan Modjiono bahwa: 

Keuntungan dari metode demonstrasi salah satunya yaitu bila siswa 
turut aktif melakukan demonstrasi, maka siswa akan memperoleh 
pengalaman praktik untuk mengembangkan kecakapan dan 
ketrampilan.17 
 

d. Guru bertindak kreatif dengan mengkombinasikan metode demonstrasi 

dengan metode ceramah, tanya jawab, dan metode bercerita.  

Sebelum melakukan praktik, alangkah lebih baik apabila peserta 

didik juga memahami terlebih dahulu teori dasar dari apa yang akan 

dipraktikkan. Sebagaimana yang dilakukan Ibu Eliya sebelum 

melaksanakan praktik, beliau menjelaskan materi terlebih dahulu. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut bahwa guru bertindak kreatif 

pada pelaksanaan metode demonstrasi yaitu menyelingi dengan 

metode lain berupa metode ceramah dan tanya jawab. Hal di atas 

seperti yang diungkapkan Roestiyah bahwa: 

“Dalam penggunaan metode mengajar, anda perlu menyertai 
dengan metode yang lain atau mengkombinasikan dengan yang 
lain, sehingga mampu mengatasi metode inti yang sedang 
dimanfaatkan itu”18 
 
Penggunaan metode demonstrasi dapat diselingi dengan metode 

lain. Hal ini dikarenakan dapat mengurangi adanya kelemahan metode 

yang telah digunakan. Sehingga dapat memperjelas materi yang 

                                                           
17 J.J Hasibuan dan Moedjiono, Proses Belajar..., hal. 30 
18 Roestiyah, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), hal. 85 
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sedang disampaikan. Apabila metode demonstrasi diselingi dengan 

menggunakan metode ceramah dan metode tanya jawab maka peserta 

didik dapat menerima materi dengan mudah dan guru dapat 

mengetahui apakah peserta didik benar-benar paham, menguasai 

materi atau belum. Seperti yang diungkapkan oleh Roestiyah bahwa: 

“Metode tanya jawab itu digunakan untuk mengamati demonstrasi, 
pertanyaan bisa ditunjukkan pada bagaimana langkah-langkah 
demonstrasi? Apakah siswa dapat memahami proses demonstrasi 
itu? Dapatkah mereka melakukan demonstrasi itu sendiri? Hal-hal 
tersebut bisa diungkapkan dengan tanya jawab. Dari jawaban itu 
guru dapat mengetahui penguasaan siswa pada pelajaran yang 
sedang diberikan”19 
 
Berdasarkan penjelasan di atas bahwa metode demonstrasi 

dikolaborasikan dengan metode tanya jawab untuk mengetahui apakah 

peserta didik tersebut sudah memahami materi yang didemonstrasikan. 

Metode tanya jawab dilakukan guru dalam penggunaan metode 

demonstrasi dengan tujuan untuk mengetahui seberapa penguasaan 

peserta didik terhadap materi yang sedang didemonstrasikan. Sehingga 

guru dapat mengetahui apakah peserta didik sudah paham atau belum. 

Selanjutnya guru dapat mengulangi atau melanjutkan materi yang 

dipelajari. Sedangkan metode ceramah yang digunakan bertujuan 

untuk memperjelas materi yang didemonstrasikan.  

Metode kombinasi lain adalah metode cerita. Guru mengaitkan 

materi dengan lingkungan sekitar peserta didik melalui cerita yang 

disampaikan. Sebagaimana hasil penelitian di kelas 3-C dengan materi 

                                                           
19 Ibid., hal. 130 
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fikih yang diajarkan adalah ketentuan sholat jama’ dan qasar. Pertama 

guru memberikan cerita tentang kehidupan sehari-hari yaitu ada 

seorang anak dan ayahnya berkunjung ke kebun binatang, kebun 

binatang tersebut sangat jauh sehingga anak dan ayahnya tersebut 

belum melaksanakan sholat fardhu dhuhur padahal jam sudah 

menunjukkan waktu ashar.  

Kemudian guru bertanya kepada peserta didik apa yang harus anak 

dan ayah tersebut lakukan. Berdasarkan cerita yang disampaikan guru 

membuat peserta didik terangsang untuk menjawab dan 

mengemukakan pendapatnya. Setelah guru membentuk pemahaman 

dasar peserta didik dengan stimulus cerita tersebut, guru melanjutkan 

dengan menjelaskan materi-materi dalam sholat jama’ qasar tetap 

dengan bercerita. Guru juga memberikan tugas kepada peserta didik 

untuk menuliskan kembali isi cerita yang disampaikan guru tentang 

materi sholat jama’ qasar. Ternyata hasil yang didapat peserta didik 

menunjukkan hasil yang memuaskan. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa mengkombinasi metode demonstrasi dengan metode cerita 

dapat melatih daya ingat peserta didik.    

Metode bercerita adalah proses penyampaian informasi melalui 

penuturan atau penjelasan lisan atau mengajar kepada peserta didik.20 

Kegiatan bercerita merupakan kegiatan menuturkan suatu informasi 

yang berisi tentang suatu hal, misalnya kejadian yang bersifat nyata 

                                                           
20 Novan Ardy Wiyani dan Barnawi, Format PAUD, (Yogyakarta: Ar-Ruzzmedia, 2011), 

hal. 126 
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atau kejadian yang bersifat rekaan, juga pesan moral yang ingin 

disampaikan. Metode bercerita ini bertujuan untuk melatih daya ingat 

anak untuk menerima dan menyimpan informasi melalui tuturan 

peristiwa yang disampaikan. Selain itu tujuan mengkombinasikan 

dengan metode cerita guru dapat mengembangkan potensi kreatif anak 

melalui keragaman ide cerita yang dituturkan.21 

Berdasarkan hasil pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa 

kreativitas metode demonstrasi untuk mengatasi kesulitan belajar fikih 

yaitu dengan guru kreatif memilih metode demonstrasi agar mampu 

memberikan pengalaman yang nyata dan berkesan kepada peserta didik, 

kreatif dalam memanfaatkan media pendukung berupa media audio visual, 

gambar, papan cerita, kartu warna, dan lembaran praktik untuk dipelajari 

peserta didik. Selain itu guru bertindak kreatif dengan melakukan variasi 

pembelajaran dengan mengajak peserta didik belajar di luar kelas dan guru 

kreatif dalam mengkombinasikan metode demonstrasi dengan metode 

ceramah, tanya jawab, dan metode bercerita. 

3. Kreativitas guru fikih dalam penggunaan metode diskusi untuk 

mengatasi kesulitan belajar siswa  

Salah satu usaha untuk mencapai tujuan pembelajaran fikih di 

madrasah yaitu guru harus bertindak kreatif dalam mengajar. Salah satu 

usahanya yaitu kreatif dalam penggunaan metode pembelajaran. 

Kreativitas guru dalam menggunakan metode pembelajaran tersebut juga 

                                                           
21 Winda Gunartidan, Lilis Suryani, dan Azizah Muis, Metode Pengembangan 

Perilakudan Kemampuan Dasar Anak Usia Dini, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2010), hal. 55 
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mampu untuk mengatasi kesulitan belajar yang dialami peserta didik. 

Walaupun kesulitan yang dialami peserta didik di MIN 11 Blitar bukan 

kesulitan yang besar tetapi hal tersebut harus diatasi oleh guru agar peserta 

didik mampu mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan. 

Salah satu metode yang juga sering dipakai oleh guru fikih MIN 11 

Blitar adalah metode diskusi. Menurut beliau dengan metode diskusi setiap 

kelompok yang dibentuk mampu untuk memecahkan masalah yang 

diberikan guru. Pemecahan masalah tersebut harus dipecahkan oleh setiap 

anak dengan berkelompok tanpa terkecuali jadi semua peserta didik harus 

aktif dalam kelompok. Hal tersebut senada dengan pendapat Ramayulis 

bahwa metode diskusi adalah suatu cara penyajian atau penyampaian 

bahan yang semuanya diserahkan kepada peserta didik atau kelompok-

kelompok untuk mengadakan pembicaraan ilmiah guna mengumpulkan 

pendapat, membuat kesimpulan atau menyusun berbagai alternatif 

pemecahan atas suatu masalah.22  

Penggunaan metode diskusi juga disebutkan dalam firman Allah QS. 

Al-Baqarah ayat 258 yang berbunyi: 

                        

                      

                                                           
22 Ramayulis, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2001), hal. 

141 
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                      

                

Artinya: “Apakah kamu tidak memperhatikan orang yang mendebat 
Ibrahim tentang Tuhannya (Allah) karena Allah telah memberikan kepada 
orang itu pemerintahan (kekuasaan). ketika Ibrahim mengatakan: 
"Tuhanku ialah yang menghidupkan dan mematikan," orang itu berkata: 
"Saya dapat menghidupkan dan mematikan". Ibrahim berkata: 
"Sesungguhnya Allah menerbitkan matahari dari timur, Maka terbitkanlah 
Dia dari barat," lalu terdiamlah orang kafir itu; dan Allah tidak memberi 
petunjuk kepada orang-orang yang zalim.”23 
 

Ayat di atas menjelaskan bahwa terjadi diskusi antara Ibrahim dan raja 

Namrudz. Ayat di atas juga dapat dijadikan contoh bahwa diskusi 

merupakan suatu perdebatan atau mengemukakan pendapat dari masing-

masing diri seseorang yang diajukan untuk orang lain agar mendapatkan 

kesimpulan bersama. Apabila dikaitkan dengan metode diskusi dalam 

pembelajaran di kelas juga memiliki arti yang sama bahwa dalam 

berdiskusi semua pasti memiliki ide atau gagasan yang mereka sampaikan 

dalam diskusi, dengan beragam ide dan gagasan tersebut diharapkan 

mampu memberikan kesimpulan yang dapat diterima semua kelompok.  

Berdasarkan data yang telah dipaparkan pada BAB IV, kreativitas 

metode diskusi untuk mengatasi kesulitan belajar pada mata pelajaran fikih 

yaitu: 

 

                                                           
23 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah.., hal. 43 
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a. Guru bertindak kreatif dalam memilih metode diskusi agar peserta 

didik mampu aktif bertanya, mengutarakan argumen, bekerja sama, 

dan bertanggung jawab. 

Alasan guru dalam memilih metode diskusi dalam pembelajaran 

adalah agar peserta didik mampu aktif bertanya, berpendapat, 

menambahkan, mampu bertanggung jawab baik dirinya maupun 

kelompok dan dengan metode diskusi diharapkan peserta didik dapat 

bekerjasama dengan kelompoknya. Senada dengan yang dikemukakan 

oleh Mulyani Sumantri yang dikutip oleh Mulyono bahwa: 

“Tujuan dari metode diskusi yaitu untuk: (1) melatih peserta didik 
mengembangkan keterampilan bertanya, berkomunikasi, 
menafsirkan dan menyimpulkan bahasan, (2) melatih dan 
membentuk kestabilan sosio-emosional, (3) mengembangkan 
kemampuan berpikir sendiri dalam memecahkan masalah sehingga 
tumbuh konsep diri lebih positif, (4) mengembangkan keberhasilan 
peserta didik dalam menemukan pendapat, (5) mengembangkan 
sikap terhadap isu-isu kontroversial, dan (6) melatih peserta didik 
untuk berani berpendapat tentang sesuatu masalah”24 
 
Metode diskusi memberi kesempatan peserta didik untuk 

berpartisipasi aktif dalam mengkontruk pengetahuan agar lebih 

bermakna, suasana kelas menjadi hidup atau aktif. Kemudian metode 

tersebut juga dapat menumbuhkan keterlibatan dan partisipasi peserta 

didik. Selain itu dapat juga menjadikan peserta didik mempunyai 

tanggung jawab dalam berdiskusi dan menjadikan peserta didik berani 

dalam mengemukakan argumen. Sebagaimana hasil penelitian bahawa 

dalam pelaksanaan metode diskusi ini agar semua peserta didik aktif, 

                                                           
24 Mulyono, Strategi Pembelajaran, (Malang: UIN Maliki Press, 2012), hal. 142 



138 

 

guru meminta satu kelompok untuk mempresentasikan di depan kelas 

dan meminta kelompok lain untuk menambahkan dan mengemukakan 

hasil kerja kelompoknya.  

Hal tersebut dijelaskan oleh Annisatul Mufarokah dalam bukunya 

bahwa: 

“Diskusi digunakan oleh guru untuk mencapai tiga pembelajaran 
yang penting yaitu: meningkatkan cara berpikir siswa dengan jalan 
membantu siswa membangkitkan pemahaman isi pelajaran, 
menumbuhkan keterlibatan dan partisipasi siswa, membantu siswa 
mempelajari keterampilan komunikasi dan proses berpikir”25  

 
Berdasarkan pemaparan dari guru dan teori yang mendasari, bahwa 

kreativitas penggunaan metode diskusi yang mana dalam 

penggunaannya tersebut peserta didik terlibat langsung dalam proses 

diskusi, juga dapat menumbuhkan tanggung jawab dalam memahami 

dan menyampaikan materi. Setiap peserta didik mempunyai tanggung 

jawab untuk memahami materi dan menjelaskan kepada temannya 

yang belum paham. Sehingga menjadikan peserta didik dapat 

berkomunikasi dengan baik dan melatih peserta didik untuk berpikir 

tidak hanya tergantung pada temannya saja.  

b. Guru bertindak kreatif  menggunakan metode diskusi dengan   

memanfaatkan media pendukung berupa vidio dan peta konsep.  

Guru fikih MIN 11 Blitar bertindak kreatif dalam menggunakan 

metode diskusi dengan memanfaatkan media, dengan penggunaan 

media dapat menunjang penyampaian materi dan peserta didik mudah 

                                                           
25 Annisatul Mufarokah, Strategi dan Model-Model Pembelajaran, (Tulungagung: 

STAIN Tulungagung Press, 2013), hal. 224 
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untuk menerima materi. Sebab sebuah media pembelajaran akan 

menimbulkan gairah belajar peserta didik, interaksi lebih langsung 

antara peserta didik dengan sumber belajar. Media yang digunakan 

guru fikih dalam menggunakan metode diskusi adalah media audio 

visual dan peta konsep.  

Media audio visual merupakan media yang mengkombinasikan dua 

media, yaitu media visual dan media auditif. Media auditif ditujukan 

untuk merangsang indera pendengaran, sedangkan media visual untuk 

merangsang indera penglihatan. Kombinasi tersebut dapat 

dimanfaatkan pendidik untuk menciptakan proses pembelajaran yang 

lebih berkualitas, karena komunikasi berlangsung secara lebih 

efektif.26 

Selain memanfaatkan media audio visual guru juga menggunakan 

peta konsep. Peta konsep tersebut dibuat berbeda dari biasanya. Peta 

konsep biasanya hanya memakai bentuk-bentuk biasa seperti kotak, 

lingkaran dan bentuk awan, tetapi guru fikih MIN 11 Blitar membuat 

inovasi baru dengan kertas-kertas warna yang dibentuk seperti baju. 

Guru meminta peserta didik untuk membuat peta konsep dengan 

menempelkan baju kertas tersebut ke kertas manila. Peserta didik 

sangat antusias karena mereka baru menjumpai peta konsep yang 

menarik. Hal tersebut senada dengan yang dikemukakan oleh Trianto 

dalam bukunya bahwa penggunaan media peta konsep sebagai media 

                                                           
26 Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif, (Yogyakarta: Diva 

Press, 2015), hal. 301 
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pendukung metode diskusi adalah sebagai inovasi baru yang penting 

untuk membantu anak menghasilkan pembelajaran bermakna dalam 

kelas.27  

Peta konsep merupakan suatu gambaran besar konsep yang 

tersusun atas konsep-konsep yang saling berkaitan sebagai hasil dari 

pemetaan konsep. Konsep-konsep pada peta konsep dapat digunakan 

sebagai alat untuk belajar bermakna oleh peserta didik, mengetahui 

seberapa banyak peserta didik tahu konsep yang dipelajari dari suatu 

materi. Oleh sebab itu peta konsep dapat dikatakan suatu proses untuk 

menilai pembelajar tentang suatu konsep. 

Setelah selesai membuat peta konsep, guru meminta perwakilan 

kelompok untuk mempresentasikan hasil kerja kelompoknya di depan 

kelas. Guru meminta agar setiap kelompok lain mau menambahkan 

hasil kerja kelompok yang maju tersebut. Hal tersebut guna 

mengajarkan peserta didik untuk aktif mengemukakan pendapat. 

Sebagaimana tujuan dari metode diskusi yang mana agar peserta didik 

dapat aktif bertanya, berpendapat, bertanggungjawab, dan 

bekerjasama.     

c. Guru bertindak kreatif dengan melakukan variasi pembelajaran yaitu 

dengan mengajak peserta didik melakukan tepuk islami. 

Guru fikih MIN 11 Blitar juga melakukan variasi-variasi dalam 

pembelajaran. Hal tersebut berguna agar peserta didik tidak jenuh 

                                                           
27 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progreasif: Konsep, Landasan, dan 

Implementasinya pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), (Jakarta: Kencana Prenada 
Media Group, 2010), hal. 157 
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dengan pembelajaran yang disampaikan. Di sela-sela pembelajaran 

guru mengajak peserta didik melakukan tepuk islami. Tepuk tersebut 

akan menumbuhkan semangat peserta didik kembali dan melatih fokus 

peserta didik, karena tepuk yang diberikan guru diucapkan dengan 

tiba-tiba sehingga peserta didik harus berkonsentrasi karena sewaktu-

waktu saja guru akan mengucapkan tepuk tersebut. 

Kreativitas guru merupakan kepiawaian guru dalam 

mengoptimalkan kemampuan daya pikirnya untuk mengemas kegiatan 

pembelajaran menjadi pembelajaran yang mudah diterima peserta 

didik, mengatasi masalah-masalah pembelajaran, memberikan 

trobosan-trobosan solusi untuk mengatasi masalah, dengan berbagai 

cara serta memberikan semangat peserta didik dalam belajar sehingga 

dampak kreatif tersebut adalah pembelajaran yang sukses dan prestasi 

peserta didik yang memuaskan. Senada dengan penjelasan Mohammad 

Ali dan Mohammad Asrori dalam bukunya mengenai pandangan 

tentang kreativitas: 

“Kreativitas adalah ciri-ciri khas yang dimiliki oleh individu yang 
menandai adanya kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang 
sama sekali baru atau kombinasi dari karya-karya yang telah ada 
sebelumnya, menjadi suatu karya baru yang dilakukan melalui 
interaksi dengan lingkungannya untuk menghadapi permasalahan, 
dan mencari alternatif pemecahannya melalui cara-cara berpikir 
divergen”28 

 
 

                                                           
28 Mohammad Ali & Mohammad Asrori, Psikologi Remaja: Perkembangan Peserta 

Didik, cet ii, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), hal. 42-45 
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d. Guru bertindak kreatif dengan mengkombinasikan metode diskusi 

dengan metode ceramah dan tanya jawab. 

Penggunaan metode diskusi ini selain terdapat kelebihan juga 

terdapat kekurangan di dalamnya. Sebagaimana hasil penelitian bahwa 

kelemahan diskusi yaitu peserta didik mengerjakan seadanya tanpa 

dipikir secara mendalam. Hal tersebut diatasi oleh guru dengan guru 

berkeliling memantau kelompok dan memberikan bantuan berupa 

arahan kepada kelompok yang mengalami kesulitan. Arahan tersebut 

berupa stimulus, agar peserta didik mampu menjawab sendiri 

berdasarkan pemahamannya. Guru ketika memberikan arahan tidak 

langsung berfokus pada jawaban. Kelemahan lain dalam penggunaan 

metode diskusi ini yaitu peserta didik yang aktif akan cenderung 

menguasai jalannya diskusi sedangkan yang pasif akan cenderung 

diam. Hal tersebut diatasi oleh guru dengan memberikan penegasan 

untuk saling bekerjasama. Guru selalu membentuk kelompok kecil 

berjumlah 4 anak gunanya untuk mempermudah memantau dan 

mengkondisikan peserta didik. Guru juga menghindari membentuk 

kelompok dalam jumlah besar karena akan sulit untuk dikondisikan.  

Hal tersebut senada dengan penjelasan Sriyono, bahwa salah satu 

kelemahan dari metode diskusi ini adalah diskusi mungkin dikuasai 

atau diambil alih oleh orang-orang tertentu saja.29 Selain itu Syaiful 

Bahri Djamarah juga mengungkapkan hal yang senada, bahwa diskusi 

                                                           
29 Sriyono, Teknik Belajar Mengajar dalam CBSA, (Jakarta: Rineka Cipta, 1992), hal. 112 



143 

 

tidak tepat apabila dipakai pada kelompok yang besar dan diskusi akan 

dikuasai oleh orang-orang yang suka berbicara.30 

Selain memanfaatkan media pembelajaran, guru fikih MIN Blitar 

juga bertindak kreatif dalam menggunakan metode diskusi yang 

dikombinasikan dengan metode ceramah dan tanya jawab. Metode 

ceramah tersebut dibuat sebagai kombinasi karena sebelum meminta 

peserta didik untuk berdiskusi, guru akan memberikan penjelasan 

tentang materi terlebih dahulu agar peserta didik dapat mengetahui 

bagaimana konsep-konsep yang akan mereka diskusikan. Hal tersebut 

senada dengan penjelasan Syaiful Bhari Djamarah, bahwa: 

“Metode ceramah adalah metode dengan penuturan atau penjelasan 
guru secara lisan, dimana dalam pelaksanaannya guru dapat 
menggunakan alat bantu mengajar untuk memperjelas uraian yang 
disampaikan kepada murid-muridnya. Metode ini menempatkan 
guru pada pusat perhatian. Gurulah yang lebih banyak berbicara 
sedangkan peserta didik hanya mendengarkan dan atau mencatat 
hal-hal yang dianggap penting.”31 
 
 Selain itu metode yang dikombinasikan dengan metode diskusi 

adalah tanya jawab. Penggunaan metode diskusi yang dikombinasikan 

dengan metode tanya jawab dapat digunakan untuk membangkitkan 

semangat peserta didik yang kurang aktif atau diam. Sehingga dalam 

proses kegiatan pembelajaran suasana di kelas akan lebih hidup. 

Peserta didik yang hanya diam saja terdorong untuk menjawab 

pertanyaan yang diberikan guru mengenai materi yang didiskusikan. 

Sebab anak yang pendiam dan pemalu perlu diberi motivasi dan 

                                                           
30 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2000), hal. 199 
31 Sriyono, Teknik Belajar..., hal. 99 
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rangsangan agar peserta didik yang seperti itu menjadi berani dalam 

menjawab ataupun bertanya. Senada dengan penjelasan Hasibuan dan 

Moedjiono, bahwa: 

“Metode tanya jawab memegang peranan yang penting, sebab 
pertanyaan yang tersusun dengan baik dan dengan teknik yang 
baik akan meningkatkan partisipasi siswa dalam kegiatan belajar 
mengajar, mengembangkan pola berpikir dan belajar aktif siswa 
sebab berpikir itu sendiri adalah bertanya.”32  

 
Berdasarkan hasil pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa 

kreativitas metode diskusi untuk mengatasi kesulitan belajar fikih yaitu 

dengan guru bertindak kreatif dalam memilih metode diskusi agar peserta 

didik mampu bertanya, menguatarakan argumen, bekerja sama, dan 

bertanggung jawab. Guru bertindak kreatif dalam menggunakan metode 

diskusi dengan memanfaatkan media pendukung berupa vidio dan peta 

konsep. Selain itu guru juga melakukan variasi dalam pembelajaran 

dengan mengajak peserta didik melakukan tepuk islami dan 

mengkombinasikan metode diskusi dengan metode ceramah dan tanya 

jawab. 

 

                                                           
32 J.J Hasibuan dan Moedjiono, Proses Belajar..., hal. 14 




